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Abstract

This study aims to determine the effect of work stress on achieving work targets with
motivation as an intervening variable. Data analysis is a desire to classify, make a
sequence, manipulate and abbreviate data so that it is easy to read and understand. In
other words, data analysis activities are raw data that has been collected needs to be
categorized or divided into several categories or groups, abbreviated in such a way that
the data can answer problems according to research objectives and can test hypotheses
(Silaen and Widiono, 2013). The first hypothesis is accepted, meaning that the variable Job
Stress (X) has a positive and significant effect on motivation (Z). The second hypothesis is
accepted, meaning that Work Stress (X) has a significant effect on Work Target
Achievement (Y). The third hypothesis is rejected, meaning that motivation (Z) has no
positive and significant effect on achievement of work targets (Y).

Keywords: Work Stress, Achievement of Work Targets and Motivation

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap pencapaian target
kerja dengan motivasi sebagai variabel intervening. Analisis data adalah suatu keinginan
untuk mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi serta menyingkat data
sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami. Dengan pekataan lain, kegiatan analisis data
adalah data mentah yang telah dikumpulkan perlu dikategorisasikan atau dibagi atas
beberapa kategori atau kelompok, disingkat sedemikian rupa sehingga data dapat
menjawab masalah sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat menguji hipotesis (Silaen
dan Widiono, 2013). Hipotesis pertama diterima, artinya variabel Stres Kerja (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi (Z). Hipotesis kedua diterima, artinya
Stres Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian Target Kerja (Y). Hipotesis
ketiga ditolak, artinya Motivasi (Z) berpengaruh tidak positif dan signifikan terhadap
Pencapaian Target Kerja (Y).

Kata kunci: Stres Kerja, Pencapaian Target Kerja dan Motivasi
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PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi dan pasar bebas saat ini, persaingan terjadi di segala
bidang kegiatan bisnis. Dalam menghadapi kompetisi pasar global maka dunia bisnis dan
industri harus berbenah diri agar tetap eksis. Perusahaan merupakan salah satu bagian
dalam mata rantai bisnis yang penting. Perusahaan tidak lagi bersaing secara nasional
tetapi sudah harus mampu bersaing secara internasional sesuai dengan tuntutan global saat
ini. Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan harus dapat
menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi baik di dalam maupun di
luar perusahaan serta melakukan inovasi untuk mengembangkan perusahaan. Perusahaan
perlu mengupayakan agar setiap sumber daya yang dimiliki dapat digunakan secara efektif
dan efisien sehingga pada akhirnya perusahaan akan mendapatkan skala ekonomis dan
meningkatkan kemampuan kompetitif perusahaan.

Salah satu sumber daya yang terpenting di dalam perusahaan adalah sumber daya
manusia atau tenaga kerja. Sumber daya manusia merupakan elemen terpenting dalam
mengoperasikan seluruh sumber daya lain yang terdapat di dalam perusahaan. Jika sumber
daya manusia didalam suatu perusahaan sudah baik, maka hal itu bisa meningkatkan
kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. Kasmir (2016:182) mengatakan Pencapaian
target kerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode
tertentu. Meningkatnya kinerja perorangan (individual performance) maka kemungkinan
besar juga akan meningkatkan kinerja perusahaan (coorporate performance) karena
keduanya mempunyai hubungan yang erat. Hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi atau perusahaan secara kualitas dan kuantitas
pada periode tertentu yang merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut
memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi atau
perusahaan.

Perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia dengan sebaik-baiknya untuk
dapat dimanfaatkan dalam usaha memajukan perusahaan. Salah satu cara yang dapat
diterapkan adalah dengan mengendalikan tingkat stres karyawan. Pengelolaan stres yang
dilakukan oleh perusahaan mempunyai hubungan dengan kinerja pada setiap karyawan.
Sehingga, apabila perusahaan mampu mengelola stres kerja dengan baik, maka kinerjanya
dari karyawan akan meningkat sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, karena
Kinerja tersebut merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Ada
berbagai macam definisi stres kerja yang dikemukakan para ahli. Robbins (2012)
berpendapat bahwa stres adalah kondisi dinamik dimana seorang individu dihadapkan
dengan suatu peluang, kendala atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat
diinginkannya dengan apa yang dihasilkannya. Sedangkan Nawawi (2011) menyatakan
stres kerja adalah suatu keadaan yang timbul dari kapasitas tuntutan yang tidak seimbang,
baik nyata maupun dirasakan, dalam tindakan-tindakan penyesuaian organ dan yang
sebagian di wujudkan oleh respon yang nonspesifik. Secara sederhana stres sebenarnya
merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental, terhadap
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suatu perubahan lingkungan yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya
terancam.

Stres yang berdampak positif dapat menjadi sesuatu yang menyenangkan karena
dapat memberikan semacam rangsangan dan motivasi untuk memecahkan suatu masalah
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Adapun stres yang berdampak merugikan
misalnya terganggunya kesehatan, kehidupan, penampilan, tingkah laku, dan sikap. Reaksi
yang diberikan seseorang dalam menghadapi stressor menunjukkan karakter yang
dimilikinya dan sampai dimana batas kemampuan mereka untuk mengatasinya. Sejauh
mana tingkat stres dan bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja karyawan tentunya akan
berbeda tergantung penyikapan masing-masing.

Mangkunegara (2011) motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan
diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan.
Motivasi menurut M. Manulang (2013) adalah daya perangsang atau daya pendorong, yang
merangsang atau mendorong pegawai untuk mau bekerja dengan segiat-giatnya berbeda
antara pegawai yang satu dengan yang lainnya. Maksud perbedaan disini adalah
disebabkan perbedaan motif, tujuan dan kebutuhan dari masing-masing pegawai untuk
bekerja, juga oleh karena perbedaan waktu dan tempat. PT. Pengusaha Muda Perkasa
merupakan perusahaan yang bekerja dibidang pertambangan, dan jasa alat berat. beralamat
di Jin.Lintas Medan-Kisaran, Km 101, Desa Sipare-pare Kec. Air putih, Kab. Batubara
Indrapura, Sumatera Utara, Indonesia.

Gejala atau reaksi stres terhadap seseorang dapat bermacam-macam dan hal ini
tergantung pada kekuatan konsep dirinya yang akhirnya menentukan besar-kecilnya
toleransi orang tersebut terhadap stres. Orang-orang yang kaku atau fanatik terhadap
norma-norma dan ambisi yang dipegangnya cenderung mengalami keadaan yang lebih
buruk apabila ia tidak berhasil mengatasi stresnya. Stres yang tidak teratasi menimbulkan
gejala badaniah (fisiologis), gejala kejiwaan (psikologis), dan gejala sosial tiga gejala stres
yang meliputi:

1. Gejala fisiologis misalnya sakit kepala, hipertensi, penyakit jantung, nyeri otot
dan lain sebagainya,
2. Gejala psikologis contohnya kecemasan, murung, berkurangnya kepuasan Kkerja
dan lain-lain,
3. Gejala perilaku misalnya produktifitas kerja yang menurun, kemangkiran,
labour turn over yang tinggi dan sebagainya.
Jumlah pekerjaan atau proyek yang telah diselesaikan oleh PT. Pengusaha Muda Perkasa.
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Tabel 1.1
Persentase/ Bagian Pengerjaan
Bulan Perusahaan Persentase/bagian
pengerjaan
November Multimas 70%
Desember Inalum 80%
Januari Inalum 68%
Februari Unilever 69%

Sumber: PT. Pengusaha Muda Perkasa.

Tabel diatas menjelaskan bagaimana andil pengerjaan yang telah dilakukan dan
telah didapatkan dengan ketentuan pengerjaan proyek pengerjaan atau suplyer pekerjaan
yang dilakukan PT.Pengusaha Muda Perkasa. Tampak dalam empat bulan terakhir terjadi
penurunan persentase pengerjaan nya yang dialami perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Stres Kerja

Menurut Morgan dan King (Khaerul Umam, 2010) stres adalah keadaan yang
bersifat internal, yang bisa disebabkan oleh tuntutan fisik (badan) atau lingkungan, dan
situasi sosial, yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol.Menurut Gibson, dkk (2010):
Stres kerja adalah suatu tanggapan penyesuaian, diperantarai oleh perbedaan-perbedaan
individu dan/atau proses-proses psikologis, akibat dari setiap tindakan lingkaran, situasi
atau peristiwa yang menetapkan permintaan psikologi dan/atau fisik berlebihan kepada
seseorang.
Motivasi

Menurut Siagian dalam Kartika (2010) definisi dari motivasi adalah keseluruhan
proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka
mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan
ekonomis. As’ad dalam Roesyadi (2012) mengemukakan bahwa motivasi sering sekali
diartikan sebagai dorongan.
Pencapaian Target Kerja

Kasmir (2016:182) mengatakan Pencapaian target kerja merupakan hasil kerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab
yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Meningkatnya kinerja perorangan (individual
performance) maka kemungkinan besar juga akan meningkatkan kinerja perusahaan
(coorporate performance) karena keduanya mempunyai hubungan yang erat.

METODE
Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu
data yang diperlukan untuk menganalisa masalah dalam penelitian yang berwujud angka.
Data berupa angka. Data Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
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pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer berupa data hasil kuisioner dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data Sekunder yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain maupun lewat
dokumen.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017). Dalam penelitian ini populasinya
adalah Karyawan Lapangan PT. Pengusaha Muda Perkasa Kabupaten Batubarayaitu
sebanyak 32 orang. Sampel Menurut (Sugiyono, 2015) bahwa : “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel
merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan penelitian suatu objek. Karena jumlah populasi target kurang dari 100, maka
teknik sampling yang digunakan adalah metode sensus, dimana seluruh populasi yang
berjumlah 32 orang yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu keinginan untuk mengelompokkan, membuat suatu urutan,
memanipulasi serta menyingkat data sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami. Dengan
pekataan lain, kegiatan analisis data adalah data mentah yang telah dikumpulkan perlu
dikategorisasikan atau dibagi atas beberapa kategori atau kelompok, disingkat sedemikian
rupa sehingga data dapat menjawab masalah sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat
menguji hipotesis (Silaen dan Widiono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik Persamaan 1

Adapun pengujian terhadap asumsi klasik dengan program SPSS 25,00 yang
dilakukan pada penelitian ini meliputi

Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016).
Tabel 4.1 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation .81098217
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .091
Negative -.065
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .938¢
99% Confidence Interval Lower Bound .827
Upper Bound 1.000
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Based on 32 sampled tables with starting seed 2000000.

Dari output dalam table dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo Sig.)
seluruh variabel sebesar 0,938 Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual tersebut
telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 4.2 Hasil Uji Glejser

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) .387 .782 .495 .624
Stres_Kerja_X .011 .033 .061 .337 .738

a. Dependent Variable: Abs_RES
Pengujian Regresi Linier Sederhana
Pengujian regresi linear berganda menjelaskan besarnya peranan variabel Tingkat
Upah (X) terhadap variabel Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z).

Tabel 4.3 Hasil Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.979 1.348 2.952 .006
Stres_Kerja_X .348 .057 .743 6.079 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Motivasi_Z
Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai

formulasi : Z =a + b X + ¢, sehingga diperoleh persamaan : Z =3,979 + 0,348 X + ¢

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.4 Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 7432 .552 .537 .824 2.052
a. Predictors: (Constant), Stres_Kerja_X
b. Dependent Variable: Motivasi_Z
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Berdasarkan tabel dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,537
atau 53,7%. Hal ini menunjukkan jika variabel Stres Kerja (X) dapat menjelaskan variabel
Motivasi (Z) sebesar 53,7%, sisanya sebesar 46,3% (100% - 53,7%) dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik Persamaan 2
Adapun pengujian terhadap asumsi klasik dengan program SPSS 25,00 yang
dilakukan pada penelitian ini meliputi :
Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016).

Tabel 4.5 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 1.62099951
Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .073
Negative -.096
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .969¢
99% Confidence Interval Lower Bound .890
Upper Bound 1.000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Based on 32 sampled tables with starting seed 299883525.

Dari output dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo Sig.)
seluruh variabel sebesar 0,969 Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual tersebut
telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 4.6 Hasil Uji Glejser

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 464 1.738 267 791
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Stres_Kerja_X .219 .097 .578 2.262 .071
Motivasi_Z -.357 .207 -441 -1.725 .095

a. Dependent Variable: Abs_RES
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel independen.

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.837 3.113 3.160 .004
Stres_Kerja_X .116 174 173 1.868 .004 448 2.232
Motivasi_Z .302 371 211 .814 .347 448 2.232

a. Dependent Variable: Pencapaian_Target_Kerja_Y

Nilai tolerance dari Stres Kerja (X) sebesar 0,448, Motivasi (Z) sebesar 0,448 di
mana semuanya lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF dari Stres Kerja (X) sebesar
2,232 dan Motivasi (Z) sebesar 2,232 di mana semuanya lebih kecil dari 10. Berdasarkan
hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua variabel bebas lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas juga lebih kecil dari 5 sehingga tidak
terjadi gejala korelasi pada variabel bebas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Pengujian Regresi Linier Berganda

Pengujian regresi linear berganda menjelaskan besarnya peranan Stres Kerja (X) dan

Motivasi (Z) terhadap Pencapaian Target Kerja (Y).

Tabel 4.8 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.837 3.113 3.160 .004
Stres_Kerja_X .116 174 173 1.868 .004 448 2.232
Motivasi_Z .302 371 211 814 347 448 2.232

a. Dependent Variable: Pencapaian_Target_Kerja_Y

Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai
formulasi : Y =a + biX + + bsZ + ¢, sehingga diperoleh persamaan : Y = 9,837 + 0,116 X
+-0,302Z +¢

Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .3582 .129 .168 1.676 1.934
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Z, Stres_Kerja_X
b. Dependent Variable: Pencapaian_Target_Kerja_Y

Berdasarkan tabel dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,168
atau 16,8%. Hal ini menunjukkan jika Motivasi (Z) dan Stres Kerja (X) dapat menjelaskan
Pencapaian Target Kerja (Y) sebesar 16,8% , sisanya sebesar 83,2% (100% - 16,8%)
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Uji t (Parsial)

Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikasi individual. Uji ini menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 4.10 Uji Parsial (t) Persamaan 1
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.979 1.348 2.952 .006
Stres_Kerja_X .348 .057 .743 6.079 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Motivasi_Y1

1. Uji Hipotesis pengaruh variabel Stres Kerja (X) terhadap variabel Motivasi (Z).
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thiwng (6,079) > tiaber (1,697), demikian
pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan
hipotesis pertama diterima, artinya variabel Stres Kerja (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi (Z).

Tabel 4.11 Uji Parsial (t) Persamaan 2

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.837 3.113 3.160 .004
Stres_Kerja_X .116 174 173 1.868 .004 448 2.232
Motivasi_Z .302 371 211 .814 .347 448 2.232

a. Dependent Variable: Pencapaian_Target_Kerja_Y
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1. Uji Hipotesis pengaruh Stres Kerja (X) terhadap Pencapaian Target kerja (Y). Dari
uraian tersebut dapat diketahui bahwa thiung (1,868) > twner (1,697), dan nilai
signifikansinya sebesar 0,004 > 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis kedua
diterima, artinya Stres Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Pencapaian Target Kerja (Y).

2. Uji Hipotesis pengaruh Motivasi (Z) terhadap Pencapaian Target Kerja (). Dari
uraian tersebut dapat diketahui bahwa thiung (0,814) < twper (1,697), dan nilai
signifikansinya sebesar 0,347 > 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga
ditolak, artinya Motivasi (Y1) berpengaruh tidak positif dan signifikan terhadap

Pencapaian Target Kerja (Y2).
Analisis Jalur

Agar dapat membuktikan bahwa apakah suatu variabel mampu menjadi variabel
yang memediasi hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, maka akan
dilakukan perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

0.743

Stres Kerja
X)

Motivasi

ca)

0,173

Gambar 4.1 Analisis Jalur

0,211

Pencapaian
Target Kerja

)

Pada gambar analisis jalur memperlihatkan pengaruh langsung variabel X terhadap
variabel Y sebesar 0,173. Sementara pengaruh tidak langsung melalui variabel Z yaitu
0,743 x 0,211 = 0,1567 dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara
langsung melalui variabel X lebih besar dibanding pengaruh secara tidak langsung
terhadap variabel Y. Hasil ini dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.12 Hubungan Langsung dan Tidak Langsung

No | Variabel | Direct | Indirect | Total | Kriteria Kesimpulan
Stres L Sebagai Variabel
1 Kerja(X) 0,173 (0,743 |- Signifikan Independen
Motivasi Signifikan | Tidak
2 0,211 | - 0,156 | Tidak Sebagai Variabel
(Y1) o )
Positif Intervening
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama diterima, artinya variabel Stres Kerja (X) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Motivasi (Z).

2. Hipotesis kedua diterima, artinya Stres Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap
Pencapaian Target Kerja (Y).

3. Hipotesis ketiga ditolak, artinya Motivasi (Z) berpengaruh tidak positif dan
signifikan terhadap Pencapaian Target Kerja (Y).

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, saran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Pihak PT. Pengusaha Muda Perkasa hendaknya lebih memanajemen tingkat stres
karyawannya dengan cara : Pada saat merencanakan jadwal dan pembagian tugas
pekerjaan, sebaiknya pembagian tugas pekerjaan oleh atasan pada para bawahannya
dilakukan lebih merata dan adil. Lebih mengarahkan bawahan, yaitu kemampuan
memerintah, mempengaruhi dan mengarahkan bawahan dengan melaksanakan
strategi agar mereka mau mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Mengoptimalkan motivasi kerja pada karyawan PT. Pengusaha Muda Perkasa,
dengan cara merubah relatedness needs menekankan akan pentingnya hubungan
antar-individu (interpersonal relationship) dan bermasyarakat (social relationship)
dalam organisasi dengan cara : Menganggap karyawan sebagai mitra, sehingga
terjalin ikatan emosional yang kuat antara pemilik, manajemen dan karyawan.
Mengikutsertakan partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan strategik,
sehubungan pencapaian tujuan organisasi.
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